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MOTTO 

 

َا
اثْك ََ اْ نمَ  ااْى  َْ  ْ َُّاضيَُِض  ْ ْ ا نَاع   ايْى  ِْ اللْ  ٰ ا نَُا ااعْ عطَ  ْْ  ا

1
 

“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang dimuka bumi ini, 

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah…” (QS.اAlاanا„am116ا:ا) 
 

                                                      
1
ا,    “Qur’an Kemenag”,ا http://quran.kemenag.go.id, diakses pada 2 

Oktober 2019, pukul 12.30 WIB. 

http://quran.kemenag.go.id/
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ABSTRAK 

 

ANNIS FATHONAH RAHMAWATI. 15430096, Implementasi Seni Tari 

Menthok-Menthok untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Anak di Kelompok A1 

RA Hiidayatul Qur’an Prambonan, Leses, Manisrenggo, Klaten, (Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019) 

Keterampilan anak usia empat tahun tentang perilaku sosial emosional 

salah satunya meliputi percaya diri sepenuhnya pada kemampuan sendiri untuk 

melakukan suatu hal. Tumbuhnya percaya diri diawali dengan adanya sebuah 

kompetensi tertentu sesuai fase perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang implementasi pembelajaran seni 

tari menthok-menthok untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak serta faktor 

pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui 

seni tari menthok-menthok diا kelompokا A1ا RAا Hidayatulا Qur‟anا Prambonan,ا

Leses, Manisrenggo, Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian  deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara objektif keadaan di tempat penelitian yang 

menggunakan rangkaian kata-kata atau kalimat. Alat pengumpulan data yang 

peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Dari hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa secara garis besar 

implementasi pembelajaran seni tari menthok-menthok untuk menumbuhkan 

kepercayaanاdiriاanakاdiاkelompokاA1اRAاHidayatulاQur‟anاdilaksanakanاdenganا

baik. Anak dapat mengikuti pembelajaran, menirukan serta melakukan gerakan 

tari secara mandiri dan percaya diri. Adapun faktor untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri anak antara lain adanya keterlibatan dari berbagai pihak, baik 

pendidik maupun orang tua melalui keteladanan, pendekatan efektif serta 

dukungan. Sementara itu, kondisi kelas yang ramai saat proses pembelajaran serta 

perbedaan kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran seni tari menjadikan 

hambatan dalam menerima pembelajaran seni tari.  

 

Kata Kunci: Kepercayaan diri, Anak, Pembelajaran Tari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia dimulai sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 1 ayat (10) dinyatakan 

bahwa:  

 “Pendidikanا Anakا Usiaا Diniا adalahا upayaا pembinaanا yangا ditujukanا

kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasukiاpendidikanاlebihاlanjut.”
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 

pendidikan prasekolah yang memberikan pondasi untuk mengembangkan potensi 

anak dalam berbagai aspek yang meliputi aspek bahasa, fisik motorik, sosial 

emosional, nilai agama dan moral, intelektual dan seni. PAUD memiliki pengaruh 

yang besar terhadap perkembangan anak pada jenjang selanjutnya. 

Tujuan program kegiatan belajar anak usia dini adalah untuk membantu 

meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

daya cipta yang diperlukan oleh anak dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolahnya serta untuk pertumbuhan dan perkembangan yang 

                                                      
2
Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, https://luk.staff.ugm.ac.id/, diakses pada 20 Februari 2019. 

https://luk.staff.ugm.ac.id/


2 

 

 

 

selanjutnya.
3

 Secara khusus, tujuan PAUD menurut Trianto adalah (1) 

Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. (2) Mengembangkan 

potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial peserta didik pada 

masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 

menyenangkan.
4
 

Salah satu tujuan PAUD adalah membangun rasa percaya diri anak. 

Adanya percaya diri dalam diri seorang anak akan membuatnya semakin berani, 

ceria, dan selalu berpikiran positif terhadap apa yang dilakukan.
5
  Selain itu, 

kepercayaan diri anak ditunjukkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa anak pada usia 4-5 tahun 

dikategorikan mampu menunjukkan rasa percaya diri.
6
 Hal ini dapat dilihat bahwa 

pada saat anak mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan orang-orang sekitar, 

maka anak sudah mulai tumbuh kepercayaan dirinya. Selain itu menurut 

Auerbach, keterampilan anak usia empat tahun tentang perilaku sosial emosional 

                                                      
3
 Latifah,ا dkk,ا “GambaranاPenanamanاRasaاPercayaاDiriاAnakاUsiaاDiniا olehاGuruاdiا

Lembagaا PAUDا Adzkiaا IIIا Kelurahanا Korongا Gadang,ا Kecamatanا Kuranji,ا Kotaا Padang”,ا

http://ejournal.unp.ac.id, diakses pada 20 Februari 2019. 
4
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 

Anak Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 25. 
5
 UmriاMufidah,ا“EfektivitasاPemberianاReward melalui Metode Token Ekonomi untuk 

MeningkatkanاKedisiplinanاAnakاUsiaاDini”,اhttps://journal.unnes.ac.id, diakses pada 20 Februari 

2019. 
6
Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, https://luk.staff.ugm.ac.id/, diakses pada 20 Februari 2019. 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pnfi
https://journal.unnes.ac.id/
https://luk.staff.ugm.ac.id/
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salah satunya meliputi percaya diri sepenuhnya pada kemampuannya sendiri 

untuk melakukan segalnya.
7
 

Tumbuhnya percaya diri diawali dengan adanya sebuah kompetensi 

tertentu sesuai fase perkembangan anak. Berawal dari kompetensi yang anak 

miliki akan menciptakan pengakuan yang diperoleh dari lingkungan. Hal ini dapat 

diperoleh pujian dari guru dan menjadi tempat bertanya bagi teman-teman yang 

kemampuannya masih kurang.
8
 Kepercayaan diri pada anak merupakan hal yang 

sangat penting untuk dikembangkan di usia emas ini. Hal ini juga merupakan 

sikap positif yang dimiliki oleh anak apabila kepercayaan diri tersebut 

berkembang dengan baik.  Anak memiliki rasa ketidakpercayaan dirinya karena 

tidak adanya dorongan dan motivasi yang diberikan dari orang tua/pendidik, 

sehingga ketika anak sudah mulai memasuki usia prasekolah anak tersebut 

menjadi malu atau tidak percaya diri. 

TK/RA merupakan pendidikan prasekolah yang tepat dalam membantu 

tumbuh kembang anak yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Apabila 

pendidik dapat mengembangkan perkembangan anak, maka diperlukan suatu 

pembelajaran yang berulang-ulang sehingga anak menjadi terbiasa untuk 

meningkatkan kepercayaan dirinya. Pada dasarnya pembelajaran yang cocok dan 

tepat untuk diterapkan kepada anak-anak yaitu pembiasaan. Oleh karena itu perlu 

diadakannya pembiasaan agar anak menjadi terbiasa untuk percaya diri sehingga 

anak dapat membentuk kepribadiannya dengan lebih baik. 

                                                      
7
 Ahmad Susanto, Perkembangan...., hal 144. 

8
 Istadi Irawati, Melipatgandakan Kecerdasan Emosi Anak, (Bekasi: Pustaka Inti, 2007), 

hal137. 
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Salah satu kegiatan untuk anak yang dapat dikembangkan di TK/RA 

adalah kegiatan seni seperti seni tari. Karena seni tari dapat disesuaikan dengan 

perkembangan anak terutama anak usia 4-5 tahun. Adanya kegiatan tersebut, 

selain dapat meningkatkan fisik motorik pada anak, aspek perkembangan sosial 

emosional juga dapat dikembangkan. 

Kegiatan menari yang dilaksanakan di TK/RA merupakan bagian dari 

proses pembentukan individu yang utuh sesuai dengan tujuan Pendidikan 

Nasional. Tujuan Pendidikan seni di TK/RA bukan untuk membentuk anak 

menjadi pandai menari, melainkan dapat membentuk anak menjadi pribadi yang 

kreatif, apresiatif, percaya diri, peka dan mempunyai rasa keindahan. Hal ini 

sangat tepat apabila diajarkan kepada anak khususnya usia 4-5 tahun dengan 

tujuanا tersebut.ا RAاHidayatulاQur‟anاmemilikiا kegiatanا belajarاmengajarا yangا

terdiri atas kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Pembelajaran seni tari di RA 

Hidayatulا Qur‟anا dimasukkanا dalamا kegiatanا ekstrakurikuler.ا Kegiatanا

ekstrakurikuler tari ini diadakan sejak tahun 2014 dan dilaksanakan setiap hari 

Selasa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan pra-observasi kegiatan 

pembelajaranاseniاtariاdiاRAاHidayatulاQur‟an.اSebelumاpenelitiاobservasi,اguruا

tari disana memberikan informasi bahwa tarian yang diajarkan pada anak setiap 

kelas berbeda-beda. Anak-anak disana terlihat sangat menikmati dan antusias 

pada saat menari. Secara keseluruhan, pada saat mengikuti kegiatan tari 

perkembangan anak terlihat baik. Peneliti melihat ada salah satu kelompok sedang 



5 

 

 

 

menari menthok-menthok disana terlihat bahwa kepercayaan dirinya sudah 

tertanam sehingga dalam mengikuti kegiatan tersebut menjadi lebih nyaman.
9
 

Berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan, peneliti tertarik untuk 

meneliti sejauh mana perkembangan sosial emosional khususnya dalam 

kepercayaan diri anak tersebut serta seperti apa upaya penanganan yang dilakukan 

guru tari dalam menstimulus agar anak menjadi percaya diri melalui pembelajaran 

tari menthok-menthok yangا dilaksanakanا diا RAا Hidayatulا Qur‟an.ا Atasا dasarا

inilahاpenelitiاmelakukanاpenelitianاdiاRAاHidayatulاQur‟anاkhususnyaاmengenaiا

“Implementasiا Seniا Tariا Menthok-Menthok untuk Menumbuhkan Kepercayaan 

Diriا Anakا diا Kelompokا A1ا RAا Hidayatulا Qur‟anا Prambonan,ا Leses,ا

Manisrenggo,اKlaten”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran seni tari menthok-menthok untuk 

menumbuhkanاkepercayaanاdiriاanakاdiاkelompokاA1اRAاHidayatulاQur‟an? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri anak melalui seni tari menthok-menthok di kelompok A1 RA 

HidayatulاQur‟an? 

                                                      
9
 Observasi pada Selasa, 23 April 2019 pukul 08.30 WIB. 



6 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tentukan, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran seni tari menthok-menthok 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak di kelompok A1 RA Hidayatul 

Qur‟an, 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri anak melalui seni tari menthok-menthok di kelompok A1 RA 

HidayatulاQur‟an. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teroitis maupun 

praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan melalui penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan 

mengenai implementasi seni tari menthok-menthok untuk 

menumbuhkan kepercayaan diriاanakاdiااRAاHidayatulاQur‟an. 

b. Memberikan gambaran informasi tentang implementasi seni tari 

menthok-menthok untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak di RA 

HidayatulاQur‟an. 
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c. Memberikan gambaran mengenai faktor pendukung dan penghambat 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui seni tari menthok-

menthok diاRAاHidayatulاQur‟an. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung mengenai 

implementasi seni tari menthok-menthok untuk menumbuhkan 

kepercayaanاdiriاpadaاanakاdiاRAاHidayatulاQur‟an. 

b. Bagi guru dan praktisi pendidikan, dapat mengetahui implementasi seni 

tari menthok-menthok untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak di 

RAاHidayatulاQur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanا hasilا penelitianا yangا berjudulا “Implementasi Seni Tari 

Menthok-Menthok untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Anak Kelompok A1 di 

RAا Hidayatulا Qur‟anا Prambonan,ا Leses,ا Manisrenggo,ا Klaten”ا dapatا penelitiا

simpulkan sebagai berikut: 

1. Secara garis besar implementasi pembelajaran seni tari menthok-menthok 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak di kelompok A1 RA Hidayatul 

Qur‟anا dilakukanا denganا baik.ا Adapunا tariا menthok-menthok yang 

diterapkanاdiاRAاHidayatulاQur‟anاmampuاmenumbuhkanاkepercayaanاdiriا

pada anak. Pelaksanaan pembelajaran tari menthok-menthok mampu membuat 

anak menjadi lebih percaya diri seperti dengan mengikutsertakan anak dalam 

kegiatan pentas dan lomba serta kegiatan lainnya menjadikan anak terbiasa 

tampil di depan umum sehingga anak lebih percaya diri.  

2. Faktor pendukung  untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui seni 

tari menthok-menthok diا kelompokا A1ا RAا Hidayatulا Qur‟an,ا meliputi:ا ا(1

anak didik yang memiliki kondisi fisik dan mental yang baik, 2) guru yang 

aktif, 3) keterlibatan orang tua, 4) tempat yang nyaman dan luas, 5) anak 

didik diikutkan dalam perlombaan tari, dan 6) sarana dan prasarana yang 

memadahi. Sedangkan, faktor penghambat dalam implementasi seni tari 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak di kelompok A1 RA Hidayatul 
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Qur‟an,اmeliputi:اguruاkesulitanاdalamاmengkondisikan anak yang ramai dan 

terdapat perbedaan kemampuan yang anak miliki dalam mengikuti 

pembelajaran seni tari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Sebaiknya guru lebih menguasai dalam mengkondisikan anak didik yang 

ramai dan diharapkan menjadi lebih kreatif dalam memberikan tari-tari yang 

cocok untuk anak didik serta dapat memberikan motivasi pada anak agar 

lebih percaya diri. 

2. Bagi anak didik diharapkan dapat belajar dan lebih memahami dalam menari 

baik di sekolah maupun di rumah agar dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillah senantiasa peneliti panjatkan pada Allah SWT 

atas limpahan rahmat, serta inayah-Nya kepada peneliti, sehingga pada akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

Peneliti sangat menyadarai bahwa dalam penulisan tersebut masih banyak 

kekurangan serta jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, dengan tangan terbuka 

peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca. 
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Akhirnya, peneliti hanya dapat berharap dan berdoa dengan kesederhanaan 

tulisan ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis dan para pembaca pada 

umumnya. Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi dan dampak yang 

positifاkepadaاRAاHidayatulاQur‟anاPrambonan,اLeses,اManisrenggo,اKlaten. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran Pedoman Observasi dan Panudan Wawancara 

 

I. Pedoman observasi 

1. Bagaimana keadaan lingkungan RA HidayatulاQur‟an? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tari yang diajarkan kepada anak 

3. Bagaimana reaksi anak dalam menerima pembelajaran tari 

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler tari 

II.  Panduan wawancara  

1. Wawancara dengan kepala sekolah: 

a. Apa yangاmelatarbelakangiاberdirinyaاRAاHidayatulاQur‟an? 

b. Apaاvisi,اmisi,اdanاtujuanاRAاHidayatulاQur‟an? 

c. BagaimanaاletakاgeografisاRAاHidayatulاQur‟an? 

d. Kurikulumا apaا yangا digunakanاRAاHidayatulاQur‟anا saatا iniا untukا

pedoman kegiatan pembelajaran? 

e. Apa program unggulanاdiاRAاHidayatulاQur‟an? 

f. Bagaimana jumlah dan data keseluruhan peserta didik di RA Hidayatul 

Qur‟an? 

g. Prestasi apa saja yang pernah diraih oleh peserta didik di RA Hidayatul 

Qur‟am? 

h. Kegiatan dan ekstrakurikuler apa saja yang diterapkan di RA 

HidayatulاQur‟an? 
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2. Wawancara dengan guru tari: 

a. SudahاberapaاlamaاibuاmengajarاdiاRAاHidayatulاQur‟an? 

b. Bagaimana kesannya ibu dalam mengajar tari di RA Hidayatul 

Qur‟an? 

c. Bagaimana proses pembelajaran tari yang diajarkan kepada anak 

d. Bagaimana pendapat Anda terhadap seni tari untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak 

e. Bagaimana reaksi anak dalam menerima pembelajaran tari 

f. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler tari 

g. Bagaimana antusias anak dalam belajar menari? 

h. Apa kendala ibu mengajar tari pada anak? 

i. Metode seperti apa yang ibu terapkan dalam pembelajran tari pada 

kegiatanاekstrakurilerاtariاdiاRAاHidayatulاQur‟an? 

j. Bagaimana tanggapan ibu terhadap anak yang kelihatannya memiliki 

bakat dalam menari? 

k. Bagaimana cara ibu memberikan motivasi kepada anak yang merasa 

kesulitan dalam menari? 

l. Bagaimana tanggapan ibu terhadap anak yang kurang percaya diri pada 

saat menari? 

m. Bagaimana cara ibu agar anak menjadi berani atau percaya diri pada 

saat menari? 

n. Bagaimana pelaksanaan implementasi seni tari dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak? 
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3. Wawancara dengan guru kelas 

a. SudahاberapaاlamaاibuاmengajarاdiاRAاHidayatulاQur‟an? 

b. Apa yang ibu ketahui tentang percaya diri anak? 

c. Bagaimana pentingnya percaya diri bagi anak? 

d. Bagaimana menurut ibu kaitannya seni tari dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak? 

e. Apakah dalam pembelajaran di dalam kelas anak diajarkan untuk 

percaya diri? 

4. Wawancara dengan anak didik kelompok A 

a. Apakah adik suka menari? 

b. Apakah adik senang mengikuti ekstrakurikuler tari di RA Hidayatul 

Qur‟an? 

c. Apakah adik berani menari di depan teman-teman? 

d. Apa yang membuat adik malu/tidak berani ketika menari di depan 

teman-teman? 
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Lampiran Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan I 

Judul   : Ijin penelitian  

Hari, tanggal  : Selasa, 23 April 2019 

Tempat  : RA Hidayatul Qur‟anاKlaten 

Waktu   : 07.30 – 09.30 WIB 

Pada hari selasa, 23 April 2019 pukul 07.30 WIB, peneliti datang di RA 

HidayatulاQur‟anاKlaten.اPenelitiاakanاmemintaاijinاkepadaاkepalaاRAاHidayatulا

Qur‟anا yangا bernamaا bapakا Triwanta,ا memberitahukanا bahwaا penelitiا akan 

melakukan penelitian mengenai implementasi seni tari dalam meningkatkan 

kepercayaanا diriا anakا diا RAاHidayatulا Qur‟anا denganا subyekا penelitianا yaituا

kelas A1. Peneliti menemui bapak Triwanta di kantor guru. Kemudian peneliti 

menanyakan tentang kondisi yangا adaا diا RAا Hidayatulا Qur‟an.ا Setelahا itu,ا

peneliti diajak menuju Aula untuk melihat langsung bagaimana kegiatan menari di 

RAاHidayatulاQur‟anا yangاmemangاkegiatanا tersebutاdilaksanakanا secaraا rutinا

setiap hari selasa dari pukul 08.30 hingga pukul 09.30 WIB. 
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Catatan Lapangan II 

Judul   : wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Triwanta) 

Hari, tanggal  : Rabu, 24 April 2019 

Tempat  : Ruang Guru 

Pukul   : 07.30 – 09.00 WIB 

Pada hari Rabu, 24 April 2019, peneliti menemui bapak Triwanta untuk 

melakukan wawancaraاmengenaiاgambaranاumumاRAاHidayatulاQur‟an.اSelamaا

dilakukanا wawancaraا menganiا keadaanا RAا Hidayatulا Qur‟an,ا bapakا Triwantaا

menceritakanا sejarahا singkatا berdirinyaا RAا Hidayartulا Qur‟an.ا Kemudianا

peneliti diajak untuk melihat lingkungan yang ada di sekitarاRAاHidayatulاQur‟anا

dan melihat media yang digunakan dalam kegiatan menari. Setilah melihat 

keadaan yang ada di lingkungan sekitar RA, peneliti diberikan kesempatan untuk 

mengambil gambar yang ada di lingkungan sekolah. 
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Catatan Lapangan III 

Judul   : menyerahkan surat ijin penelitian 

Hari, tanggal  : Senin, 20 Mei 2019 

Tempat  : Ruang Guru 

Waktu   : 07.30 WIB 

PadaاhariاSenin,ا20اMeiا,2019اpenelitiاdatangاkeاRAاHidayatulاQur‟anا

untuk menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala Sekolah. Sebelumnya, 

peneliti mengikuti rangkaian penyambutan anak di depan pintu masuk terlebih 

dahulu. Setelah itu, peneliti dipersilahkan untuk masuk ke ruang guru untuk 

menemuiا bapakا Triwantaا selakuا kepalaا RAا Hidayatulا Qur‟an.ا Penelitiا

menyerahkan surat ijin penelitian kepada bapak Triwanta dan menjelaskan 

mengenai penelitian yang akan peneliti teliti di sekolah tersebut. Bapak Triwanta 

menerimanya dengan senang hati apabila digunakan untuk penelitian karena pihak 

sekolah dapat mengetahui seberapa jauh perkembangan sekolah tersebut. 
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Catatan Lapangan IV 

Judul   : Observasi Pembelajaran Tari 

Hari, tanggal  : Selasa, 21 Mei 2019 

Tempat  : Aula 

Waktu   : 07.30 – 09.30 WIB 

Pada hari Selasa, 21 Mei 2019, peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran tari di kelompok A1 RAاHidayatulاQur‟anاKlaten.ا Penelitiا

melakukan observasi di dalam aula setelah mendapatkan ijin dari pihak kepala 

sekolah dan guru. Gedung aula yang berada di lantai 2 cukup luas dan nyaman 

untuk digunakan dalam pembelajaran tari, sehingga anak-anak dapat lebih 

bersemangat saat menari di gedung tersebut. 

Sebelum melakukan pembelajaran tari, anak-anak berkumpul di 

halaman sekolah terlebih dahulu untuk melakukan doa bersama. Setelah berdoa, 

guru mengucapkan salam dan bertanya kabar kemudian dilanjutkan dengan 

menyanyikan lagu Indonesia Raya, Ya lal wathon, dan tepuk-tepuk untuk 

menumbuhkan semangat. Kemudian anak-anak masuk kedalam kelas dan 

melakukan kegiatan tahfidz terlebih dahulu. 

Setelah kegiatan di dalam kelas selesai, guru mengajak anak-anak untuk 

menuju kedalam aula untuk melakukan pembelajaran tari. Anak-anak sangat 

antusias pada saat akan menuju aula. Namun, peneliti melihat anak beberapa anak 

yang masih tinggal di dalam kelas dengan alasan tidak mau mengikuti tari.  
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Ibu Ninik kemudian membujukknya dan selang beberapa menit anak 

tersebut mau mengikuti tari. Pada saat kegiatan tari dimulai, guru menyiapkan 

peralatan untuk menari mulai dari flashdisk, speaker aktif, dan menyiapkan 

barisan anak-anak. Ibu Ninik selaku guru tari menjelaskan bahwa untuk anak-

anakاkelasاA1اmendapatkanاgiliranاmenariا“menthok-menthok”.اااا 

Sebelum pembelajaran tari dimulai, Ibu Ninik mengajak anak didik 

untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu agar tidak terjadi cidera. Kemudian 

pada pertemuan pertama dalam tari menthok-menthok yang  ditujukan kepada 

anak didik kelas A1, Ibu Ninik memberikan materi gerakan tari untuk 

dipraktekkan bersama. Anak-anak memperhatikan dengan cermat dan sangat 

bersemangat ketika mengikuti gerakan yang diajarkan Ibu Ninik. Ibu Ninik 

memberikan materi gerakan tari sedikit demi sedikit agar anak mampu memahami 

dan mempraktekkan dengan baik. Setelah itu Ibu Ninik mengajak anak-anak 

untuk melakukan bersama-sama. Kemudian mendampingi anak yang masih 

kesulitan dalam melakukan gerakan tari yang sudah diajarkan oleh Ibu Ninik. 



88 

 

 

 

Catatan Lapangan V 

Judul   : Wawancara dengan Guru Seni Tari (Ibu Ninik Purbasari) 

Hari, tanggal  : Selasa, 21 Mei 2019 

Tempat  : Aula 

Waktu   : 09.30 – 10.15 WIB 

Informanا adalahا guruا tariا RAا Hidayatulا Qur‟anا yangا bernamaا Ibuا

Ninik Purbasari, S.Sn. Wawancara ini dilakukan guna mendapatkan informasi 

mengenai implementasi seni dalam meningkatkan kepercayaan diri anak di kelas 

A1ا RAاHidayatulا Qur‟an.ا Dariا hasilا wawancaraا yangا dilakukanا penelitiا dapatا

diketahui bahwa dalam pembelajaran tari terdapat tiga bagian, yang meliputi: (1) 

perencanaan, dalam perencanaan ini pertama-tama guru menyiapkan 

perlengkapan untuk menari, melakukan pemanasan dan dilanjutkan memberikan 

materi gerakan kepada anak-anak. (2) pelaksanaan, dalam pelaksanaan ini anak 

menari secara mandiri dan guru hanya mengawasinya, (3) evaluasi, guru 

memberikan evaluasi di akhir pertemuan (pertemuan ketiga) guna melihat 

perkembangan anak didik yang sudah dicapai. 

Selain itu, Ibu Ninik juga menjelaskan bahwa ada anak yang masih 

kurang percaya diri pada saat mengikuti pembelajaran tari. Namun, dengan 

adanya guru pendamping dapat mengkondisikan anak yang malu untuk mau 

mengikuti tari bersama teman lainnya. Meskipun anak tersebut mau 

melakukannya apabila bersama teman dekatnya.  
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Catatan Lapangan VI 

Judul : Observasi pembelajaran tari kelas A1 

Hari, tanggal : Selasa, 11 Juni 2019 

Tempat : Aula 

Waktu : 09.30 – 10.00 WIB 

Pada hari Selasa, 11 Juni 2019 peneliti melakukan penelitian kembali di 

RAا Hidayatulا Qur‟an.ا Sepertiا biasanyaا penelitiا mengikuti rangkaian kegiatan 

pembukaan seperti berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Ya lal wathon, 

ice breaking untuk menumbuhkan semangat anak-anak yang dilaksanakan di 

halaman sekolah. Kemudian masuk kedalam kelas dan melakukan rangkaian 

kegiatan tahfidz bersama guru kelas dan guru pendamping.  

Setelah itu, anak-anak menuju ke ruang aula untuk mengikuti 

pembelajaran tari. Ibu Ninik menyiapkan perlengkapan tari seperti speaker dan 

flashdisk dibantu oleh ibu Sutami selaku guru pendamping. Pada saat itu jenis tari 

untuk anak-anakاkelasاA1اsepertiاmingguاyangاlaluاyaituاtariا“menthok-menthok”.ا

Anak-anak kelas A1 mendapatkan giliran pertama untuk melakukan tari. Sebelum 

dimulai, Ibu Ninik mengajak anak-anak untuk melakukan pemanasan terlebih 

dahulu, ini gunakan agar menjadi lentur dan tidak terjadi cidera. Setelah selesai 

melakukan pemanasan, Ibu Ninik mengingatkan materi gerakan tari yang sudah 

diajarkan minggu yang lalu dan kemudian anak didik mengikutinya. Setelah 

dinilai sudah mampu untuk melakukan sendiri, anak didik disuruh untuk 
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mempraktekkan gerakan tari tersebut. Ibu Ninik dan guru pendamping mengamati 

dan mendampingi apabila ada anak didik yang kesulitan dalam mengikuti gerakan 

tari. 

Setelah anak-anak kelas A1 mempraktekkan gerakan tari yang sudah 

diajarkan, Ibu Ninik memberi pengumuman bahwa minggu depan akan diadakan 

evaluasi. Anak-anak disuruh berlatih agar mendapatkan hasil yang baik.  
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Catatan Lapangan VII 

Judul  : Observasi Pembelajaran tari anak didik kelas A1 

Hari, tanggal  : Selasa, 18 Juni 2019 

Tempat  : Aula 

Waktu  :08.00–09.30WIB 

Pada hari Selasa, 18 Juni 2019 peneliti melakukan penelitian kembali di 

RAا Hidayatulا Qur‟an.ا Sepertiا biasanyaا penelitiا mengikutiا rangkaianا kegiatanا

pembukaan seperti berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Ya lal wathon, 

ice breaking untuk menumbuhkan semangat anak-anak yang dilaksanakan di 

halaman sekolah. Kemudian masuk kedalam kelas dan melakukan rangkaian 

kegiatan tahfidz bersama guru kelas dan guru pendamping. 

Berdasarkan informasi dari Ibu Ninik pada hari ini dilakukan evaluasi 

pembelajaran tari karena sudah masuk ke pertemuan ketiga. Karena bersamaan 

dengan hari libur semester jadi evaluasi pembelajaran diundur. Anak-anak menari 

dengan lincah dan seperti sudah menghafalkan gerakan-gerakan yang sudah 

diberikan oleh Ibu Ninik minggu yang lalu. Pada saat itu peneliti melihat ada anak 

yang minggu lalu masih malu-malu ketika menari saat hari itu anak tersebut sudah 

mulai nyaman dan sedikit berani tampil di depan orang lain. Adanya dorongan 

motivasi dan pendekatan yang dilakukan dari guru menjadikan anak tersebut 

kepercayaan dirinya menjadi meningkat dengan baik sesuai dengan tujuan 

pencapaian perkembangan anak.  
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Setelah anak-anak menari, guru memberikan evaluasi dibantu guru 

pendamping. Anak yang perlu diperbaiki gerakannya kemudian langsung 

didampingi oleh Ibu Ninik. Hal ini agar anak dapat menyesuaikan dengan anak 

yang lain. Setelah dilakukan evaluasi anak-anak menari lagi untuk melihat 

perkembangan setelah dilakukan pendampingan. 
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Lampiran Foto-Foto Kegiatan Peserta Didik Kelompok A1 

Foto anak laki-laki sedang menirukan gerakan tari yang diajarkan oleh guru tari 
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Foto anak perempuan sedang mengikuti pembelajaran tari dengan percaya diri 
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FotoاpialaاkejuaraanاdanاsaranaاprasaranaاRAاHidayatulاQur‟an 
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Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA HIDAYATUL QUR’AN 

MODEL PEMBELAJARAN : KELOMPOK 

 
Usia                         : 4-5 Tahun Tema/Sub Tema/Sub-Sub Tema     : Air, Api, Udara/Air/Guna Air/Wudlu 

Semester/Minggu        : II/17 Hari/Tanggal                                : Selasa, 30 April 2019 

Strategi Pembelajaran : menyayi, penugasan, praktik langsung, hasil karya 

Kompetensi 

Dasar 
Langkah Kegiatan 

Media/Sumber 

Belajar 

Indikator Pencapaian 

Perkembangan 
Hasil Penilaian 

1.1 – 2.4 – 2.7 – 

2.14 – 3.3 – 4.3 – 

3.5 – 4.5 

Kegiatan awal (30 menit)    

- Berbaris  Anak terbiasa berbaris dengan rapi  

- Salam, doa  Anak terbiasa mengucap salam  

- Naik turun tangga   Anak berani naik turun tangga  

- Tanya jawab tentang guna air  Anak dapat menyebutkan guna air  

- Menari Menthok-Menthok  Anak dapat melakukan gerakan tari  

    

Kegiatan al-islam (60 menit)    
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- Meniru melafalkan asmaul husna 1-99 Buku imtaq Anak dapt  meniru melafal asmaul 

husna 1-99 

 

- Sholat dhuha Sarung/mukena Anak berlatih sholat dengan khusyu  

- Meniruاmelafalاhaditsا“MenutupاAurot” Buku imtaq Anak dapat meniru melafal hadits 

“MenutupاAurot” 

 

- Sorogan iqro Buku iqro Anak membaca iqro dengan benar  

    

Istirahat I (30 menit)    

- Doa sebelum makan, cuci tangan, makan 

snack, bermain bebas 

Air, sabun, serbet, 

snack, alat 

permainan 

Anak menjaga kebersihan kelas  

    

Kegiatan inti (90 menit)    

Saintifik     

- Mengamati    

Anak diajak berdiskusi tentang guna air    

- Menanya     

   Anak didorong untuk bertanya tentang guna 

air yang digunakan setiap hari 

   

- Mengumpulkan informasi    
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Anak mengumpulkan informasi dengan 

mendengar penjelasan dari guru 

   

- Menalar    

Anak dapat menyebutkan wudlu 

memerlukan air 
   

- Mengkomunikasikan     

Anak dapat menyebutkan cara menggunaka 

air saat berwudlu 
   

Kegiatan inti    

1. Mewarnai tempat air Majalah, crayon  Anak dapat mengelompokkan tempat 

air  

 

2. Menuliskan hasil pengurangan sesuai 

dengan gambar 

Majalah, pensil Anak dapat menuliskan hasil 

pengurangan 

 

3. Memberi tanda (V) tata cara wudlu yang 

benar dan (X) untuk yang salah 

Majalah, pensil Anak dapat membedakan benar-salah  

4. Melipat bentuk kopiah/peci Kertas lipat Anak dapat mewarnai dengan rapi  

    

Istirahat II (45 menit)    

- Cuci tangan, doa, makan siang, bermain 

bebas 

air, sabun, makan 

besar, permainan 

Anak dapat menggulung baju 

sebelum berwudhu 
 

- Sholat dhuhur Mukena/sarung Anak terbiasa sholat berjamaah  
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Kegiatan akhir (30 menit)    

- Evaluasi   Anak dapat mengingat kegiatan hari 

ini 
 

- Bercerita tentang menghemat air saat wudlu  Anak berani menyampaikan 

gagasannya 
 

- Doa, salam, pulang  Anak terbiasa mengucap salam 

sebelum pulang  
 

 

 

  Manisrenggo, 26 April 2019 

Mengetahui,   

Kepala Ra Hidayatul Quran  Guru Kelas 

   

 

 

 

Triwanta, S.Pd.  Ninik Purbasari, S.Sn. 
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Lampiran Contoh Sertifikat Penilaian Kegiatan Pembelajaran Seni Tari 

Sertifikatا Penilaianا Kegiatanا Seniا Tariا RAا Hidayatulا Qur‟anا Tahunا Ajaranا

2018/2019 
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Lampiran Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran Kartu Bimbingan Skripsi/Tugas Akhir 
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Lampiran Sertifikat Magang II 
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Lampiran Sertifikat Magang III 
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Lampiran Sertifikat OPAK 

 

 



108 

 

 

 

Lampiran Sertifikat Sospem 
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Lampiran Sertifikat PKTQ 
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Lampiran Sertifikat ICT 
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Lampiran Sertifikat TOEC 
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Lampiran Sertifikat IKLA 
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Lampiran Sertifikat KKN 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. Identitas Diri 

Nama  : Annis Fathonah Rahmawati 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 4 Agustus 1997 

Alamat Asal  : Koripan, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta 55584 

Ayah  : Muhari Widodo, S.Pd.I 

Ibu  : Jamingah 

Asal Sekolah : SMAN I Ngemplak Sleman 

Alamat  : Koripan, Sindumartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta 55584 

No. HP : 0857 2992 8059 

Email : fathonahannis@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK PKK    2002-2003 

2. SD Negeri Kejambon 1  2003-2009 

3. SMP Sunan Kalijaga  2009-2012 

4. SMA Negeri 1 Ngemplak  2012-2015 

5. UIN Sunan Kalijaga  2015-2019 
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